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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Equal Rights Amendment (ERA) diajukan pada tahun 1970 oleh dan untuk kepentingan kaum wanita,

sebagai suatu upaya untuk memperoleh jaminan persamaan hak di bawah hukum bagi pria dan wanita, tanpa

perbedaan secara seksual. Tetapi ERA pada akhirnya digagalkan oleh kaum wanita itu sendiri. Berangkat

dari kenyataan penelitian ini mengupas adanya konflik kepentingan di kalangan wanita, terutama dari kelas

menengahnya. Perbedaan kepentingan itu bermula dan adanya ambivalensi mereka terhadap peran-peran

mereka dalam masyarakat.

 

Ambivalensi didefinisikan sebagai keadaan sosial yang di dalamnya seseorang menghadapi harapan-harapan

normatif yang saling berlawanan dalam hal sikap-sikap, keyakinan-keyakinan, dan perilaku. Ambivalensi itu

muncul lebih dikarenakan adanya ambivalensi struktural dalam masyarakat dan dualisme perubahan-

perubahan sosial. Masyarakat kini menghargai peran-peran wanita dalam wilayah publik (nondomestik) dan

perubahan-perubahan sosial itu sendiri memberi tekanan sekaligus peluang yang luas bagi kaum wanita

untuk bekerja di luar rumah. Namun di sisi lain, perubahan-perubahan itu tidak memberi jalan keluar bagi

kaum wanita dari beban yang dihadapi di wilayah domestik. Sementara itu masyarakat cenderung masih

menekankan bahwa wanita adalah penanggung jawab utama pengurusan rumah tangga dan pengasuhan

anak-anak.

 

Kontradiksi-kontradiksi ini menimbulkan dilema dan ambivalensi psikologis dalam individu-individu dan

dalam beberapa derajat, konflik sosial antara kelompok-kelompok sosial yang berlawanan. Dalam upaya

penyesuaian diri dalam struktur sosial yang ambivalen itu, ada kelompok wanita di satu sisi, menentang

pemikiran-pemikiran dan pola-pola lama tentang peran-peran wanita. Dengan kata lain, mereka menuntut

suatu perubahan sosial yang menyangkut status wanita. Kelompok wanita yang lain merespon dengan

menegaskan kembali susunan tradisional dari hubungan gender. posisi-posisi yang saling bertentangan

dengan tajam ini membentuk dua garis politik yang berlawanan. Dalamkonteks ERA, kelompok yang

menghendaki perubahan sosial mendukung ERA, sebaliknya kelompok yang menginginkan status quo

menentang ERA.

 

Melalui metode penelitian berupa kajian kepustakaan dengan pendekatan kualitatif dan teknik deskriptif

interpretatif, penelitian ini hendak menjawab tesis bahwa ambivalensi wanita kelas menengah Amerika

memiliki dampak terhadap ratifikasi ERA pada tahun 1972-1952.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ambivalensi wanita adalah mata rantai awal dari serangkaian mata

rantai-mata ranlai berikutnya --yang merupakan implikasi dari mata rantai awal--di antarnnya polarisasi
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ideologi dan dikotomi kepentingan, yang menjadi penyebab kegagalan ratifikasi ERA. Dengan kata lain,

ambivalensi wanita kelas menengah memiliki dampak dan pengaruh, melalui berbagai manifestasinya,

terhadap kegagalan ratifikasi ERA.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Equal Rights Amendment (ERA) was proposed in 1970 by women and for women's concerns, as an effort to

gain the equal rights under the law between the sexes. However, the ERA was eventually defeated by the

women. Seeing that. fact, the research was carried out to study the conflict of interests especially among the

middle class women. The different interests here emerged from their ambivalence toward their appropriate

roles in the society.

 

Ambivalence was defined as a social state in which a person faced contradictory normative expectations of

attitudes, beliefs, and behavior. This ambivalence was mostly caused by the structural ambivalence in the

society and the dualism of social changes, The society now approved women's roles in public spheres, and

the social changes themselves gave pressures and, at the same time, wide opportunities to the women to

work out of the homes. But, on the other side, those changes did not provide any solutions for them from the

burdens they faced in the domestic sphere. Meanwhile, the society kept thinking that women were primarily

responsible for the cares of children and households.

 

These contradictions caused a dilemma and psychological ambivalence to the women, and to some extent, a

social conflict between social groups, In order to adjust themselves in the ambivalent social structure, a

group of women, on the one side, challenged old ideas and patterns of women's roles. In other words, they

fought for a social change concerning women's status. The other group of women responded by reaffirming

traditional arrangement of gender relationship. These sharply contrasting positions thus farmed two opposite

lines along political constituencies. In the context of EFTA, the group who favored a social change, was

likely to support the ERA, while the other group who wanted a status quo, tended to oppose it.

 

By using a method of book research with qualitative approach and descriptive-interpretative technique, this

research was to answer the thesis that. the middle class women's ambivalence had the impact to the ERA's

ratification in 1972-1982.

 

The result of the research showed that the women's ambivalence was a primary chain of linked chains -

which were of the impacts of the primary chain - such as the ideological polarization and the dichotomy of

interests, that made the ERA fail. In other words, the middle class women's ambivalence had the impact and

influence, through its various manifestations, to the failure of the ERA's ratification.</i>


